BAB IV
FAKTOR PENIUKUNG KEHADIRAN
GEJOG LES3ING

A. KEPERCAYAAN

Kepercayaan adalah anggapan atau keyakinan bahwa
suatu yang dipercayai itu benar atau nyata.1 Keyakinan it
d:ldanri.‘ﬁada kesadaran manusia akan adanya suatu alam dunia
yang ukzgpak. yang ada di lusr batas inderanya dan di-
luar b”;;:a‘gxkalnya. Dunia adalah gaib atau supernatural
yang didiami oleh berbagai-mahluk dan kekuatan yang tidak
dapat dikuasai oleh ménusia dan karena im ditakuti mm.tsia.z
Untuk mengatasi hal tersebut ménusis berupays dengan mem-
pa‘gunakai akal dan budinye, menciptaken sekaligus memanfaat-
kan hasil dari akalnya tersebut untuk digunakan dalam men-
capai keselamatan dan untuk wmenghindari berbagai pengaruh
buruk kekuatan Jjahat dalam hidupnya.

Pada suku bangsa Jawa di-zaman purba mempunyai
pandangan hidup enimisme atau suatu kepercayaan adanya roh
atau jiwa pada semua benda-benda, tumbuh-tumbahan, hewan
dan pada manusia sendiri, Masuknya agama Hindu ke Jawa mem-

bawa pandangan hidup manusia ke dalam dewa-dewa yang

1Antun M. Moeliono, et al., Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jekarta : Balai Pustaka, 1590), P. .

2Knmt.jaraningrat. Beberapa Pokok Antropologi Sosial
(Jekarta : PT, Dian Rakyat, y Pe 200, -
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mempunyai dan menguasai alam semesta. Masuknya agama Budha,
Islam, Kristen dan Katholik ke Jawa membawa perkembangan
lebih lanjut ke keyakinan terhadap Tuhan Yang Mazha Esa. Per-
kembangan tingkat demi tingkat sesuai perkembangan Zaman
tetap menggambarkan kehidupan berreligi masyarakat Jawa

dari dulu sampai sekarmg.j Akan halnys pandangan hidup

Jawa yang terbentuk dari penggabungan alam pikir Jawa tra-
ﬂsimali,:'-kepercayam hindu, dan ajaran tasawuf atau mistik-
isme Is? ,, Sampai sekarang masih tetap diyszkini bagi kalang-
an m‘ﬁisi& 'kepercayaan.

Sistem kepercayaan -pada dassmya mengandung keyakinan
serta bayangan-banyangan manusia tentang sifat-sifat Tuhzn,
serta tentang wujud dari slem gaib, supramatural, yaitu
tentang hakekat hidup dan'maut, dan tentang wujud dewa-dewa
serta mahluk-mahluk halus laimnya yang mendiami alam gaib,
Keyakinan-keyakinan {ta.biasanya diajarken kepada manusia
dari buku-buku suci dari sgama yang bersangkutan, atau dari
mitologi atau dengeng-dongeng suci yang hidup dalam masya~-
rakat. Sistem kepercayaan erat hubunganya dengan sistem-
sistem upacara religius, dan menentukan tata urut dari unsur-
unsur, acara Seta rangkaian alat-alat yang dipakai dalam
upacara.h Kepercavaan ini membentuk sebuah sitem religius

yang terwujud dalam rangkaian simbol-simbol sakral dan ter-

z'Budimo Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa
(Yogyakarta : P,T. Hanindita, 1987), P. 4>-G4,

b1bid,, p. 27.
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jalin menjadi sebush konsepsi tertentu yang 1;n=.-rz|n:.|.1r.5 Kom-
pleks kepeercayaan-kepercayaan dan ritus-ritus, selama ber-
zenerasi-generasi, telah membawa dan menimbulkan rasa aman
kepada orang Jawa khususnya bagi kalangan antusias kepercaya-
aln.ﬁF Hal ini karena diyakini dapat memberikan suatu keadaan
dimana manusia dapat seimbang dalam menjalami kehidupannya.
Kepercayaan terhadap kekuatan supranatural sebuzh
benda bagi orang Jawa khususnya, masih terdapat di beberapa
daerah. erti di Kraton Yogyakarta dan Surakarta,khusus
kerabdt d&l kalangan istana sendiri. Kraton Yogyskarta misal-
nya yang banyak menyimpan benda-benda pusaka sebagai per=
lengkapan yang digungkan dalam),upacara, beberapa jenia di-
antaranya berupa kendaraan eteu kereta, tandu, pelana. kuda,
dan cambuk. Alat-alat musik berupa gaméelan, genderang, kecer
besar dan cimbal, zlat-alat senjata seperti/ tombak, keris
dan pedang. Sebagai comtoh adalah kKeretaKanjeng Kyal Garude
Yakso, gamelan Kysi Kodok-Ngorek dam<Kyai Munggang. Selanjut-
nya adalah kecer basar atau cimbal Kanjeng Kyai Tundung
Musuh, serta alat senjata berupa keris Kanjeng Kyai Seng-
kElat.7 Wujud dari kepercayaan terhadap benda-benda tersebut
adalah dengan diadakannya upacara, yang Secara teratur di

]J:f ord Geertz, 1 "Sekapur .- S to
) Knt:gna; .d; Agama P aﬂ&?a&arta P&u Kanisius, 19935'"
p. 53.

E’Ihid, s s

78, Soelarto, Garebeg di Kasultanan Yogyakarta (Ja-
xarta : Depdikbud Dirjen Kebudayaan Proyek Sasana budaya,
1979/1980), p. 57.
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laksanakan ‘oleh kraton Yogyskarta, diantaranya adalah pelak-
sanaan upacara Garebeg yang Jjuga dilaksanakan oleh kraton-
Surakarta.

Benda-benda pusaka yang dipercayai memiliki kekuatan
supranatural tersebut senantiasa dipelihara dan dirawat
dengan mempergunakan sarana-sarana tertentu, Diantaranya
adalah diletaskkan dalsm tempat yang khusus, dirawat oleh
abdi _q:ﬂ yang khusus atau dipercaya, dan juga diberi ber-
macem Sef aji yang khusus pula, Pemeliharaan ini dilakukan
pada fékp&.jraug khusus, vang dipercayai merupakan hari
keramat, misalnya pada malam Selasa dan Jumat Kliwon, Hal
ini dilakuksn agar daya kekuatsn yang ada pada benda-benda
tersebut dapat tetap terjaga atau pun tidak mengganggu
dalam kehidupan, Karena bagi/orang Jewa Benda-benda ini
juga diyakini sebagaiwmana makhiuk y=ng berjiwa,

Sesuai dengzn kepercayeszn yang ada /di Kraton Yogya=
karta, pada masyarakat-umum juga demikian halnya, Bentuk-
bentuk kepercayaan yang merupzkzn naluri ini terlihat pada
berbagai bentuk upacara yang dilsksanakan., Adapun upacara
dalam hal ini mempergunakan berbagai rangkaian simbol-
simbol baik melalui sarana,, pelaksana maupun kronologis pe-
laksanaanya.

Sal;h satu pelaksanaan upacara yang merupakan bentuk
kepercayaan masyarakat Jawa terlihat pada upacara saat ter-
jadi gerheana Bulan atau Matzhari. Upacara ini diyakini akan
dapat mengusir kekuatan jahat yang akan mengganggu kese-
imbangan dalam kehidupan manusia. Adzpun sarana dalam



pelaksanaan upacara ini adalah berwujud lesung sebagai alat
wntuk perangkat kerja .tra;ligima_ll yang biasa_nyaxdig;maka;
wtuk menumbuk padi, Lesung ini dipercayai sebagai penjelma-
: T_:"fdari raksasa kala rahu sebagal simbol kejshatan,

Denikisa halnya dengan kehadirsm Gejog Lesung yaag
dipergunaksn dalam upacara Numplak Wajik di Kraton Yogya-
karta, penggumaan perangkat alat musik tradisi ini diper--:.
cayal karéna selain lesumng itu memiliki simbol atau lambang
tertmtu,g?gu;kat imd -jugd dikeramatkam dan hanya di per-
:makn;-pqd& .Saat penyelenggaraan upacara Numplak Wajik di-
laksanaksm, Alat instrumen lesung yaag khusus,.ini di per=:
cayai memiliki daya kekustaa seperti yang lainnya, spalagi
didukung oleh berbagal bentuk seszaji dalam pelaksanasannya
dan juga ai:l.u-m-aturm tertentd lainnyz, Misalnya lesung ini
harus diletakkan pada arsh tertentu, Jumlgh pemain tertentu,
di tabuh pada saat tertentu, geanding-gending tertentu, den
juga faktor pemeliharasn yang tertentu pula, Kesemuanya ini
meniliki nilai-nilai tersendiri yang dipercayal oleh masyas-
rakat pendukungnya dapat membuat keseimbangan dalsm mems:-.:
jalani kehidupan,

Kepercayasm oramg Jawa terhedap Tuhan: Yeng Msha:Esa
yang telsh menciptaken manusia den alsm dengan segala isi-
nya, dan ,ju;; adenya dunia lain wntuk melanjutkan kehidupan
dmia ini, yaitu alem dimama pera arwsh nemek moyaag seka-:
ramg berada, serta adsnya pula dunia mahluk-mahluk halus dam
kekuatam -kekuatam alsm lainnyayamg di luar kekuasasm manu=
sia, maka orang Jawa beranggapan bahwa hidup manusia ini
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sebenarnya tidsk berada sendiriam saja, tetapi berada dengam
segala yeng ada di jaget raya ini, Oleh karema itu ia harus
menjaga keselarasan dirinya dengem segala yang ada di se-
kelilingnya, agar tidak memggamggu penghuni slam lainmnya,
dan sgar ispunm tidak digamggu oleh mahluk-mshluk lain pula,
termasuk oleh masnusia laim yamng hidup bersamanya, Uatuk itu
diperluksn sarama simbol-simbol dalam menggungkapkam apa
yang menjadi keinginam manusia secara bersama.? Penggumaan
uilbolpaglii?l yang selamjutaya dimsnfastken dalam kehidupem-
unu_nfi_y;élg diwujudkan dalam berbagai pelaksanaan upacara,
menandai bahwa simbol-sinbol ini diperlukan dam dipercayai
memiliki sesuatu kekustsn yeag!lebih ysng diharapkan dapat
sebagal peraatara dmia mamusia dengen dmia lain, Peagomea-
an simbol-simbol imi yeamg berupa bende-bemds tertemtu, dalem
hal ini perangkat lesung, memfliki makna tersendiri yaitu
dissmping sebagel alat penumbuk padl yaag merupakan sarana
utsma bagl mamusia mtuk menghasilkan psngan, sebagal ke=ut
butuhsen hidup pokok manusia, juge lesmg ini dipercayal se-
bagai penjelmasm dari tubuh Kala Rshu, Sepertl rtertulis pada
cerita di atas bahwa tokoh raksasa ini merupakam tokoh jahat
yaag harus disingkirkam dalsm kehidupaa karena perbuatannya
yang jahat itu diertiken dspat meagganggu keseimban gan -Ke—--—-
hidupamn, lh_i:uk jtu perangkat lesung ini dipakai sebagal
simbol dalam upacara Numplak Wajik, yaag menpnyal makna
bahwa segala pemgaruh kekuatam jehat agar tidek menggaaggu

'aﬁudima Herusatoto, . C1ts D 1O,



pelaksanaan pembuatan gunungan yang -ekan di pergunakan

dalam upacara Garebeg. Selain dari itu diharapkan dengan
tidak adanya pengaruh kekuatan jahat, keselamatan akan dapat
menyertai rangkaian upacara Garebeg dari awal sampai akhir.

Keyakinan akan adanya suatu kekuatan jahat yang dapat
menggangu kehidupan manusia spabila mereka tidak memenuhi
kewajiban yang telah diyakini tersebut menyebabkan masya-
rakat pendukung kebudaysan ini tidak msu mengambil resiko
apabila- erjadi sesuatu yang tidak diinginkam, Hal ini yang
nmye‘ﬁ;hk;: mereka senantiasa melaksanakan upacara secara
berkala dengan mempergunaksn berbagal sarana yang telah di-
yakini tersebut secara turun-temurun,

Adapun penyelenggaraan upecara Numplak Wajik telgh di
l.aksanak&: sejak penyelériggarasn upacara Garebeg pertama
kali dilskukesn, Upacara Numplak Wajik dalam hal ini tidak
dapat di pisahken pelaksanzenya demgan upacara Garebeg
karena merupakan satu rangkaian penyelenggaraan upacara. Pe-
rayaan upacara Garebeg yang p=rtama dilaksanakan sebulan
setelah perjenjian Giyanti yang menandai berdirinya Kraton
Yogyakarta dilakukan pada tamnggal 13 Maret 1755. Sultan
Hemengiu_Buono I sebagei penys&lenggera upacera Garebeg di-
kasultanan Yogyakarta, sejak kecil telah memiliki perhatian
yang besarq terhadap tata cara dan adat Kraton. Oleh karena
itu tidak mengherankan spabila setelah menjadi sultan beliau
selalu menyelenggarakan dan melestarikan upacara dan adat
Kraton Jawa, Usaha ini memperlihatkan sikap Sultan dalam me-
muliakan para leluhur. Upacara kerajaan dalam hal ini men-
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cerminkan kemuliaan dan kewibawaan suatu kerajaan, sama hal-
nya dengan upacara Kraton yang mencerminkan martabat ke-
hidipan dan tingkat kebudayaan Kraton,>

Berkaitan dengan penyelenggaraan upacara Garebeg,
upacara Numplak Wajik tidak 'di laksanakan selama perang pa-
sifik, revolusi dan selama dua puluh tahun berikutnya. Ada-
pun dalam tahun 1970 Kraton Yogyakarta kembali menyelenggara-
kan upacédra Garebeg walaupun dalam ukuran yang lebih di-
sederhanal c_‘lﬂ Upacara Numplak Wajik yang dalam hal ini di-
selmg.’iﬂr% sejak saat itu serta menggunakan sarana yang
berupa lesung sampai sekarang masih tetap menggunakannya.
Perangkat ini belum permah diganti sejak penyelenggaraan
upacara Numplak Wajik yeng pertama, hal ini di kemukakan
oleh Eiptﬁ Budoyo selaku pengageng penanggung Jawab upacara
pada Tepas Widyo Budoyo, hallini juga di kemukakan oleh
suryo Dipuro selaku pengageng pada Tepas Wahono Sarto Kriyo.

Lesung yang di pergunskan untuk gejog dalam upacara
Numplak Wajik selalu di hadirkan karena dipercayai atau di-
yakini memiliki suatu kekuatan dan makna tersendiri. Lesung
tidak dspat digenti dengan alat musik yang lain karena para
pendukung upacara tidak berani melanggar ketentuan tradisi
adat istiadat yang telah berlaku selama bergenerasi. Mereka
takut hal i‘_l;.l skan berakibat buruk pada kehidupannya.

%B. Soelarto., op.cit, p. 22.

mxumt;jarming;rat, K_emaéjram Jawa (Jakarta : PN.
Balai Pustaka, 1984), p. 368.
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Keyakinan di sini juga tertuang dalam bentuk gendhing
yang di sajikan, Terdiri dari dua buah bentuk gendhing yang
di mainkan secara berurutan yaitu gendhing Wayangan dan
gendhing Tundung Setan. Penyajian kedua bentuk gendhing ter-
semt-dipercayai dapat men¢apai apa yang menjadi maksud dari
penyelenggaraan upacara Numplak Wajik. Di harapkan agar
upacara yang dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar dan
tidak a&é hambatan yang berarti yang akan mengganggu pe-
laksana_lgya dari awal hingga akhir,

fSpl in kepercayaan dalam hal ini fungsi juga berperan
sebagai pendukung kehadiren Gejog Lesung, Perangkat musik
tradisi Gejog Lesung dalam upacears Numplek Wajik yang selalu
di pa'gugakm dan di ‘perlukan ini adalai salah satu sarana
yang merupakan syarat sah dari\pelakSanaan upacara. Pada

tulisan berikut akan menjelaskan mengenal fungsi tersebut,.

B. FUNGSI

Fugsi adalah kegunzan, seperti halnya dengan pe-
rangkat alat musik Gejog Lesung yang memiliki berbagai macam
fungsi di dalamnya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Funsi utama lesung pada dasarnya adalah sebagal perangkat
kerja tradisi yang diunakan untuk menumbuk padi. Pada per-
kembangan selanjutnya dari pola ritme yang di hasilkan saat
menumbuk padi, kemudian terjadi apa yang dinamakan dengan
Gejog Lesung. Perkembangan selanjutnya, bentuk seni musik
tradisi ini di gunakan untuk keperluan upacara yang sifatnya
ritual, Demikian hal ini merupakan fungsi utama dari Gejog

lesung, sedangkan fungsi pendukung dari kesemian ini adalah
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sebagai sarana kanunikasi massa dan juga sebagai sarana hi-
buran bagi masyarakat pendukungnya.
Seperti dikemukakan oleh Alan P, Merriam dalam buku-

nya The Anthropology of Music yang menjelaskan mengenai

fungsi sebuah musik, yang diantaranya adalah musik sebagal
pengesahan suatu upacara agama (ritual), fungsi yang berhu-
bungan demgan norma-norma sosial, pengungkapan emosi, komu-
nikasi, ili:esinmhmgan kebudayaan, serta fungsinya sebagai
hiturandl Deri fungsi-fungsi tersebut di atas dalem hal ini
Gejog Lesung mempunyai fungsi yang mencskup keseluruhan dari
fungsi tersebut.

Sebagal pengesahan upacarag dalam hal ini dapat dilihat
pada pelaksanaan upacara Numplak Wajik yang merupakan sebuah
bentuk upacara ritual yang sifatnya keagamaan karena merupa-
kan rangkaian dari peleksanaan upacara Grebeg yaitu sebush
upacara untuk memperingati hari besar TIslem., Selain itu ju-
ga merupakan upacara yang sifatnya ritial kebudayaan yang te-
lah mentradisi dan diyakini oleh masyarakatnya. Selanjutnya
sebagai upacara ritual yang sifatnya kenegaraan, dalam hal
ini karena dilaksanakan oleh sebuah kerajaan yaitu Kraton
Yogyakarta, Demikian di jaman feodal musik ritual memegang
peranan penting yaitu dipakai sebagai salah satu sarana upa-
cara ritual baik keagamaan, kebudayaan, maupun kmegaram.12
Untuk Gejog Lesung yang dipergunakan dalam upacara Numplak

111131 P. Merriam, ']:he Anthr olo of Music (Chicago:
|§5%. PP.

North Western University Press, 218-227.
1230edarsmn,-_' awa dan Bali Dua Pusat Perkembangan
Drama Tari Tradisioni ndonesia (Yogyekarta: Gady) EL

Mada University Press, 1972), p. 36.
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Wajik awalnya berasal dari Zaman Feodzl, skan tetapi masih
tetap digunak.-n dan berfungsi pada saat sekarang yaitu Za-
man Modern, Hal ini tek lepas dari kedudukan musik itu sen-
diri bagi masyarakat pendukungnya,

Berkaitan dengan upacara ritual, pelaksanaan ibadah
keagamaan Jjuga mempergunakan berbagai jemis elemen musik se-
bagai Sarana yang digunaskan dalam pelaksanaan ibadahnya.
Baik agama Islam, Kristen, Katholik, Hindu dan Budha Semia-
nya mj-;fi musik, hal ini dapat dilihat pada agama
Islam yaiti'melalui vokal melodi.adzan. Pada agama Kristen
dan Katholik berupa vokal melodi lagu-lagu kebaktian dengan
iringan berupa piano ataupun gamelan, Sedang pada agama
Hindu maupun Budha terdapat pada genta yang berkumandang se-
cara ritmis yang digunsksn sebagal szlah satn sarana untuk
upacara,

Ritual yang berhubungsn dengan kebidayaan misalnya
berupa upacara-upacara selamgtan, seperti selamatan kematian
dari tiga hari meninggalnya seseorang sampai ke seribu hari-
nya. Selamatan kelahiran, ataupun kehidupan, misalnya khitan
atau pernikashan, juga mempergunakan musik sebagai salah satu
sarananya. Demikian halnya dengan upacara-upacara kebudayaan
yang lain yang juga selalu mempergunaskan musik sebagai saras-
nanya. Sebagai contoh adalsh dalam upacarz kematian khusus-
nya yang beragama Islam, dalam selamatan selalu disajikan
bentuk musik yang berupa vokal tahlilan, Dalam upacara se-
lamatan kelahiran misalnya, disajikan kidungan-kidungan

sekar macapat, atau gending Ladrang Manten yang digunakan pada
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upacara pernikahan, Adapun upacara-upacara kebudayaan lain
yang mempergunakan musik seperti misalnya upacara Grebeg
yang mempergunakan genderang maupun seruling, Upacara bersih
desa yang mempergunakan gamelan atupun wayang, dan lain seba-
gainya,

Dalam upacara ritual kenegaraan juga demikian halnya,
yaitu mempergunakan musik sebagai salah satu sarananya. Se-
bagai contoh pada saat perayaan upacara sekaten, gamelan
Sekati s ., alu dibunyikan, Pada upacara kenegaraan, lagu
Indm”éiig%&ya senantiasa dinyanyikan, juga pada bentuk upa-
cara-upacara kenegaraan yang lainnya,

Seiring dengan perkembangan zaman, Keberadaan musik
yang digunakan untuk Sarana upacars ritual baik kenegaraan,
kebudayaﬁ. maupun keagamasn, mengalami pergeseran fungsi
dan peran dalam kedudbhkannya di dalam masyarakat. Seperti
diketahui bahwa seni selalu mengalami perubzhan sesuail
dengan perkembangan masyarakamya.13 Sebagai contoh adalah
gending-gending ritual yang biasa dibawakan dengan gamelan-
gamelan upacara seperti Sekati, Kodong Ngorek, Gong Gede,
Selonding, dan lain-; ain yang semula hanya dipergunakan
untuk keperluan upacara ritual keagamaan, kebudayaan, dan ke-
negaraan, dalam perkembangannya dipakai pula untuk salash satu
materi pmcﬁdikm di sekolah-sekolah seni, bahkan ada pula

beberapa yang dipergunakan untuk materi pergelaran sebagal

13&,!. Soedarsono, Seni Peﬁ:m ukan Jawa Tradisional
dan Pariwisata di Daersh Istimewa Yogyakar o arta:
Depar temen Pendidikan dan Kebudayaan, 1990), p. 60.
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seni tmtnnan.“' Bentuk-bentuk kesenian yang semula ritual

karena faktor kebutuhan selanjutnya mengalami pergeseran
fungsi, demikian pula sebaliknya.

Pada bentuk kesenian tradisi Gejog Lesung, dalam hal
ini juga mengalami pergeseran-pergeseran fungsi dan peran,
Gejog Lesung yang semula dipergunakan untuk upacara ritual
pada saat terjadinya gerhana bulan atau matahari, selain
pula tmﬁak upacara ritual yang berhubungan dengan kelahiran,
kematii-g dan peristiwa yang berhubungan dengan alam gaib,

= i .
yaitu adanya lampor, untuk saat sekarang ini telah banyak
mengalami perubahan fungsi./Terlihat-saat ini Gejog Lesung
hanya sekedar untuk sarana hiburan yang disajikan karena
adanya efent-efent tertentu, misalnys penysmbutan tamu atau
untuk acéra lomba, Dari beberapa dess yang /dijadikan objek
perbandingan, yaitu empat desa dari empat kzbupaten yang ada
di Daerah Istimewa Yogyakarta, hanya sati desa saja yang
masih ma{ggunakmnya untuk\upacara rutual pada saat terjadi
gerhana bulan dan matahari. AKsnm tetapi hal itu hanya
kadang-kadang saja dilakuken, artinya saat terjadi gerhana
terkadang Gejog dibunyikan terkadang pula tidak dibunyikan
tergantung pada kemauan. Desa dimaksud adalah Desa Giripurwo
di Kabupaten Gunung Kidul,

Salaii satu bentuk penyajian Gejog Lesung yang diguna-
kan untuk upacara ritual, yang sampai saat sekarang ini

masih tetap memiliki fungsi bagi masyarakatnya dan tidzk me-

“‘I Wayan Senen, "Aspek Ritual Musik Nusantara,"
makalsh yang disajikan dalam Rangka Lustrum II ISI Yogyakarta,
pada tanggal 23 Juli 1994, p. 3.
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ngalami pergeseran-pergeseran dslam kebudayaannya, yait
Gejog Lesung yang digunskan dalam upacara Numplak Wajik di
Kraton Yogyakarta. Bentuk musik tradisi ini tetap diperlukan
sebagal syarat sahnya penyelenggaraan upacara Numplak Wajik
yaitu sebagai sarana, selain pula sebagai simbol baik dari
alat instrumen maupun dari bentuk-bentuk gending yang di-
sajikan. -

ge’bagai sarana, Gejog Lesung berfungsi sebagai peran-
tara J*u: : yang ingin dicapai. Bentuk-bentuk gending yang

terdiri i dua buah bentuk gending yaitu Wayangan dan

Tundhung Setan, masingsmasing memiliki-mekna yang berfungsi.

Gending wayangan dalam hal ini mespunyai \makna bahwa manu-

sia Mapkm senantiasa melihat Wewayzngsn atau bayangan
atau gambaran akan dirinya, untk dapat menyeimbangkan ke-
beradaan dirinya dengan lingkungan dan m@syarakatnya. Hal

ini bertujuan untuk keseélamaten dalam hidupnya. Selanjutnya

gending Tundhung Setan yang berarti mengusir setan atau roh

jahat, bertujuan agar semua kekuatan jahat tidak mengganggu
jalannya upacara dari awal pelaksanaan hingga pada akhir
pelaksanaan,

Berpijak dari uraian di atas yang menunjukkan ke-
riwalan 5r=:-hlah penyajian musik, dalam hal ini dapat di lihat
dari ciri-cirinya, yang dikenal terutama pada : (1) untuk
apa musik itu disajikan; (2) waktu penyajian; (3) tempat
penyajian; (4) instrumen weng digunakan; (5) gending (lagu)
yang dibawakan; dan (6) panain.15 Adapun dari kesemua ciri-

S1bid., p. &.
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ciri tersebut di atas, pada penyajian musik ini mempunyai
kriteria-kriteria yang dimaksud, Seperti untuk apa musik it
disajikan, dalam hal ini disajikan untuk keperluan upacara
ritual Numplak Wajik, Upacara ini untuk memulai pembuatan .
gunungan yang bertujuan untuk memohon keselamatan kepada
Tuhan Yang Maha Esa agar dalam pelaksanaan upacara ini tidak
mendapat gangguan dari awal hingga akhir pelaksanaan upacara.
Ci‘u yang kedua yaitu waktu penyajian, yang tertentu
dan. dilWan tiga hari menjelang diselenggarakannya upa-
cara Gﬂbggi; Dalam satu tahun upacara ini dilakukan sebanyak
dua kali yaitu menjelang diadakannya upacera Grebeg Mulud
pada tanggal 12 Robiyl awal, dan’pada menjelang diadakannya
upacara Grebeg Besar yaitu pada setiap tazig;gal 10 Deulhi jah,
Waktu penyla;}im untuk pelaksanzen upacara ritual ini dianggap
memiliki kekuatan magi  lebih besar 'dari pada yang biasa,
pada umumnya waktu penyajian suatu masik ritual selalu ber-
samaan atau berdekatan dengan waktu pelaksanaan upacara yang
disertainya., Demikian halnya dengan palaksanaan upacara
Numplsk Wajik yang dilakukan menjelang dilaksanakannya upa-
cara Grebeg.
v Tempat penyajian yang tertentu dapat dikategorikan .
sebagai ciri dari keritualan sebuah bentuk penyajian musik
ritual, Sep;rti lagu-lagu kebaktian yang dinyanyikan dengan
menggunakan iringan musik atau pun gamelan, dan disajikan
di dalam gereja. Di samping itu juga terlihat pada penyaji-
an adzan yang dilaskukan dalsm masjid. Adapun Gejog Lesung
disajikan di.bagian depan Pagongan Kilen, tepatnya di begian
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luar dari Pagongan Kilen, Pagongan, dalam hal ini terletak
di sisi sebelah barat dan timur bagian belakang dari komplek
Kraton Yogyakarta. Pada waktu dulu, kedua bangunan ini diper-
gunakan secara bergantian untuk pelsksanaan upacara Numplak
Wajik, akan tetapi untuk saat ini hanya Pégmgm Kilen atau
Pagongan bagian barat saja yang dipergunakan, Tempat upacara
yang berada di dalam Paseban Kemagangan ini memang khusus
dipergmigkan untuk membuat atau menghias gunungan, Tempat
ini j"j}{' ergunakan untuk menyimpan gunungan yang telah
jadi yang akan digunakan untuk/upacara CGrebeg. Untuk penem-
patan lesung adalsh di luar ruanganm, karena pada dasarnya
permainan Gejog Lesung ini dilakukan, di \alam terbuka, Seper-
ti pada saat terjadl gerhana‘atau pun pada pelaksanaan upa-
cara lainnyas yang mempergumakan peranckat lesung ini sebagai
sarananya.

Instrumen yang. dipergunaken dalam apacara Numplak Wajik
ini yang berupa perangkat-kerja tradisional yang disebut
lesung biasa digunakan untuk menumbuk padi., Lesung yang di-
gunakan untuk upacara ini adalsh sebuah lesung yang khusus
hanya dipakai untuk mengiringi wajik yang akan ditumplak, Alat
kerja tradisional yang sekaligus merupakan instrumen musik
tradisi ini dipelihara dengan suatu kekhususan, yaita di-
simpan di tempat khusus yaitu di Pracimosono. Pemakaian atau
saat dikeluarkan adalah pada hari tertentu yaitu pada pelaksa-
naan upacara Numplak Wajik. Diberangkestkan ke Pagongan Kilen
pada pagi hari saat akan diléngs:mgkannya upacara, selanjut-
nya segera dibawa kembali ke Pracimosono saat upacara telah

selesai. Instrumen musik iesung ini tidak boleh digunakan
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selain untuk mengiringi prosesi upacara Numplak Wajik. Di-
samping itu pemakaiannya juga tidak boleh sembarangan, hal
ini terlihat saat sebelum upacara dilaksanakan, Lesung yang
telah dibawa dari tempat penyimpananya diletakkan secara
terbalik menghadap ke arah selatan, Hal ini dimaksudkan -
agar tidak dipergumakan. sebelum upacara dilaksanakan.

Ciri selanjutnya adalah berupa Gendhing atau lagu
yang disa:jikm dalam pelaksanaam upacara ini., Adapun bentuk
genhing atsu. laga yang disajikan adalah berupa pola-pola
I‘i‘t:le}%hma yang dihasilkan dari tabuhan lesung. Akan
tetapi dalam hal ini tetap diyakini keberadaanya dapat se-
bagai maksud atau tujuan yang aken dicapai. Gending khusus
yang disajikan dalam upacara Numplak Wajik ini adalah
gendhing Wayangan dan Dmdhung setsn, Keé dia bentuk gendhing
ini merupakan s:l.mbol;ang menyiratkan maksud atau tujuan
dari penyelenggaraan upacara. Dalam hal ini pola-pola tabuh-
an disesuaikan dengan-suasana yang didakungnya.

Seperti halnya pada Karawiten pakeliran yang terdiri
atas sulukan, dhodogan dan keprakan, serta gendhing yang
merupekan simbol k'an?q:si. Silukan atau nyanyian dalang
depat menimbulkan suasana tertentu yang penggunaanya telah
diatur menurut menurut saasana adegan yang didukungnya. '
Akan halnya ke dua bentuk gendhing tersebut denganpola-pola
ritmenya yang mendukung suasana juga pada nama dari gendhing-
yang disajiken juga memiliki makna .,

Untuk makna dari nama hendhingnya dalam hal ini
gendhing Hax gan diartikan 'bahwa manusia smantiasa :I;Lharap

P )

kan untuk melihat bayanganya sendiri ateu tingkah lalnmra £
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menyeimbangkan dengan keberadaan dirinya di dalam masyarakat-
nya. Adapun untuk gendhing Tundhung Setan memiliki makna *
untuk mengusir roh atau kekuatan jzhat yang akan mengganggu
jalamnya pelaksanaan upacera. Kesemuanya memiliki tujuan
agar manusia dapat selamat dalam menjalani kehidupannya.

Ciri yang terakhir yaitu pemain, biasanya pada masya-
rakat umum pemain gejog adalah terdiri dari para wanita.
Akan tet&ﬁi untuk gejog yang ada di Kraton pemain adalah
terdiri_?ri laki-laki dan wanita. .J_.I:_tuk—wmita harus yang
sudah ;Aa,. ‘tidak mengalami haid lagi. Arti dari hal ini
adalah bahwa upacara ini punya tujuan sugi yaitu untuk ke-
selamatan,

Demikian beberaps kategori ritual yang telah dikemu-
kakan, yang dalam hsl ini dipergunakan untuk suiastu fungsi
ritual dalam masyarakatnya. Keberadasn bentuk kebudayaan:ini
masih tetap bertahan karana masih memiliki fungsi atau
peranan dalam kehidupan masyarakatnya sebaliknya unsur itu

akan punah apabila tidak berfungsi 1351.16

Demikian pula
pada bentuk musik Gejog lesung yang dipakai sebagali sarana

dalam pelaksanaan upacara Numpalk Wajik,

16Mulyadi, et.al,, Upacara Tradisional Sebagai Kegiatan
Wﬁu‘ﬂ; S ttasva Yoryakirta (Togyakerte  F S
ear T e mentesTKebidayasn Daerah Depdikbid,
1984), p.4 : E :
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Keberadaan Gejog Lesung dalam upacara Numplak Wajik
yang merupakan permasalahan dari penulisan ini telah di-
uraikan dan selanjutnya dilakukan penganalisaan. Adapun rumus-
an masalah yang dapat ditarik untuk qanperjelas sSasaran dan
dalam uaijaiab permasalahan yang ada yaitu mengapa Gejog
Lesung tgag hadir dan di perlukan dalam pelaksanaan upacara
Hmplaf 'l'ng._lc di Kraton Yogyakarta adalah :

Gejog Lesung sebagai Pentuk seni tradisional ber=-
Keabang hampir di seluruh wilayah Nusantsre, Bentuk kesenian
ini populer di kalangsn masyarskat pedesaan. Adapun instumen
yang di gu'nakan adalah perangkat kerjs tradisi yang berupa
lesung dan alu. Beberapa teknik tsbuhan yang di hasilkan
adalah berupa pola-pola ritme yang dimainkan secara bersama-
sama oleh sekitar 57 pasmalnnya.

Salah satu bentuk Gejog Lesung adalah yang terdapat di-
Kraton Yogyakarta dan digunakan untuk upacara Numplak Wajik.
Upacara ini merupakan rangkaian dari pelaksanaan upacara
Garebeg yang di selenggarakan untuk memperingati hari besar
agama Islam,

Ba‘bggai Sarana yang digunakan dalam upacara Numplak
Wajik merupakan simbol yang khusus diciptakan serta di manfaat-
kan oleh pendukung dari kebudayaan tersebut, yaitu masyarakat
Kraton Yogyakarta., Penggunaan sarana-sarana tersebut juga me-
rupakan syarat syah dari pelaksamaan upacara. Demikian halnya

dengan sarana dan prasarana pendukung upacara ini yang

100
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diantaranya adalah perangkat musik tradisi Gejog Lesung.
Bentuk penyajian Gejog Lesung dalam upacara Numplak
Wajik adalah dua buah sajian gendhing yaitu Wayangan dan
Tundhung Setan. Keduanya memiliki makna yang terkait dengan
tujuan dari upacara yaitu keselamatan dalam memulai pelak-
sanaan upacara Garebeg dan dalam memulai pembuatan gunungan.
Keberadaan kesenian ini dalam pelaksanaan upacara
Numplak !!a;n.k di Kraton Yogyakarta adalah sebuah tradisi
yang selama bergenerasi telsh dipercayai oleh masyarakatnya.
Nilai Jf %::_ayam yang telah diyakini tersebut telah menjadi=-
kan rasa aman sekaligus perasaan takut apabila meninggalkan-
kebiasaan tersebut, Selain kepercaysan, fungsi serta peranan
juga berpengaruh dalam mssyarakat karene dalam hal ini me-
nyangkut akan pemenuhan kKebutuhani hidup” dan bermasyarakat
khususnya bagi kalangan masyarakat Kraton Yogyakarta.
Meskipun Jjenis-musik ini sederhana baik dari segi
penyajian, instrumen, msupun pola permainan, akan tetapi
Gejog Lesung merupakan salah satu-bentuk kesenian yang me-
miliki peranan penting bagi masyarakatnya, Hal ini tidak hanya
bagi masyarakat Kraton akan tetapi bagi masyarakat pada umum-
nya. Seperti diketahui bahwa jenis musik ini dimiliki oleh
kalangan luas bahkan hampir di seluruh wilayah Nusantara.
Sebagai bentuk musik ritual karena dipergunakan dalam
upacara dan dilaksanakan oleh Kraton Yogyakarta, Gejog Lesung
dalam hal ini tetap bertahan dan tidak mengalami pergeseran
fungsi maupun peranan bagi masyarakatnya. .Ep!r'ﬂ diketaui
bahwa fungsi utama dari musik ini adalah untuk ritual dan

fingsi kedua bagi masyarakat pendukung kesenian ini adalah
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Sarana komunikasi massa.

Meskipun untuk saat ini perkembangan Zaman telah mem-
pengaruhi pandangan hidup masyarakat, akan tetapi tidak me-
ngurangi arti pelaksanaan upacara Numplak Wajik dan keberada-
an Gejog Lesung khususnya yang ada di Kraton Yogyakarta.
Rasa;kppercayam yang masih mengikat telsh memberikan dormg-
an terhadap berlangsungnya upacara tersebut dan tentu saja
ta‘kait-adﬁigm keberadaan Gejog Lesung yang tetap hadir dan
diper sebagai salah satu sarananya.

-’ ;}Sqia Kraton sebagai pusat kebudayaan yang tetap
nengantiéipaai kegiatan upacara tersebut telah menjadikan
bagian dari melestarikan kebudayasn yang diharapkan. Pada
selanjutnya akan mempermudsah proses regenerasi keberlangsung-
an Gejog Lesung den upacara Numplak Wajik di Kraton Yogye-
karta. Kmsus untuk kesenian Gejog Lesung yang dapat di-
katakan hampir mengalami kepunahan, -akan membuka kemungkinan
untuk dapat mengolahnya kembali seperti yang telah dilakukan

oleh beberapa diantaranya.
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C. SJMBER REKAMAN

Rekaman pita video Proses pembuatan sesaji dan saat di-
langsungkannya upacara Numplak Wajik.

Rekaman pita tape recorder kesenian Gejog Lesung.





